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Abstract

This study aims to analyze university students' interest in participating in the independent internship (magang mandiri) scheme
under the Merdeka Belajar Kampus Merdeka policy, including the driving factors and the constraints students face during
implementation. A qualitative descriptive approach was employed, involving seven student informants selected purposively
who had completed or were undergoing independent internship placements. Data were collected through in-depth interviews,
observation, and documentation, then analyzed using an interactive model consisting of data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings indicate that students’ interest is mainly driven by the desire to gain direct work experience,
expand professional networks, and strengthen employability, while limited information, administrative procedures, and partner
availability remain the main obstacles. This study offers a contextual account of student interest that has rarely been
documented at the study-program level, providing practical input for strengthening internship guidance policy.

Keywords: student interest; independent internship; Merdeka Belajar Kampus Merdeka; employability; qualitative
study

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis minat mahasiswa terhadap pelaksanaan magang mandiri dalam skema Merdeka Belajar
Kampus Merdeka, beserta faktor pendorong dan kendala yang dihadapi mahasiswa selama pelaksanaannya. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuh informan mahasiswa yang dipilih secara purposif, yaitu mahasiswa
yang telah atau sedang menjalani program magang mandiri. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat mahasiswa didorong oleh keinginan memperoleh
pengalaman kerja secara langsung, memperluas jaringan profesional, dan memperkuat kesiapan kerja, sedangkan
keterbatasan informasi, prosedur administrasi, dan ketersediaan mitra magang menjadi kendala utama. Penelitian ini
memberikan gambaran kontekstual mengenai minat mahasiswa yang belum banyak didokumentasikan pada tingkat program
studi, sekaligus menjadi masukan praktis bagi penguatan kebijakan pembimbingan magang.

Kata Kunci: minat mahasiswa; magang mandiri; Merdeka Belajar Kampus Merdeka; kesiapan kerja; penelitian
kualitatif

PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi di Indonesia mengalami pergeseran paradigma dari pembelajaran yang berpusat di
ruang kelas menuju pembelajaran berbasis pengalaman nyata di luar kampus. Kebijakan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka memberikan hak kepada mahasiswa untuk menempuh sebagian masa studinya di luar program studi,
salah satunya melalui kegiatan magang atau praktik kerja [1]. Pengalaman magang memungkinkan mahasiswa
menerapkan pengetahuan teoretis pada situasi kerja yang sesungguhnya sekaligus mempersiapkan diri
menghadapi transisi dari bangku kuliah menuju dunia kerja [2].

Secara umum, kebijakan tersebut membuka dua jalur utama pelaksanaan magang, yaitu magang
bersertifikat yang difasilitasi dan didanai pemerintah melalui program nasional, dan magang mandiri yang diinisiasi
serta diurus sendiri oleh mahasiswa bersama mitra dunia usaha maupun dunia industri yang dipilihnya. Perbedaan
mendasar antara kedua jalur ini terletak pada tingkat kemandirian yang dituntut dari mahasiswa, mulai dari
pencarian mitra, negosiasi ruang lingkup pekerjaan, hingga pengurusan administrasi konversi nilai. Kajian lintas
perguruan tinggi menunjukkan bahwa kendala administratif, keterbatasan mitra, dan minimnya sosialisasi menjadi
tantangan tersendiri dalam pelaksanaan kedua jalur tersebut [3]. Pengalaman kerja yang diperoleh melalui
magang, baik yang difasilitasi kampus maupun yang diusahakan mandiri, terbukti berkontribusi terhadap
kesesuaian antara pendidikan dan pekerjaan pertama yang diperoleh lulusan setelah kelulusan [4], sejalan dengan
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pandangan bahwa pengalaman merupakan sumber utama pembelajaran orang dewasa yang bersifat siklis,
mencakup pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimentasi aktif [5].

Fenomena tersebut juga tampak pada tingkat program studi. Berdasarkan observasi awal peneliti
terhadap data akademik tiga tahun terakhir, jumlah mahasiswa yang menempuh magang mandiri relatif lebih kecil
dan fluktuatif dibandingkan mahasiswa yang mengikuti magang bersertifikat yang difasilitasi pemerintah,
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Partisipasi Mahasiswa pada Program Magang Tahun Akademik 2022/2023-2024/2025 (Hasil
Observasi Awal)

Tahun Akademik Magang Bersertifikat Magang Mandiri Total
(mahasiswa) (mahasiswa)
2022/2023 46 18 64
2023/2024 52 21 73
2024/2025 58 24 82

Sumber: Data akademik program studi, diolah (2025).

Kecenderungan pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa minat mahasiswa terhadap magang mandiri belum
sepenuhnya merata, padahal skema ini menawarkan fleksibilitas memilih mitra dan bidang kerja sesuai minat
pribadi mahasiswa [6]. Ketimpangan pilihan ini sejalan dengan temuan bahwa keberhasilan penerapan MBKM,
termasuk pemilihan bentuk kegiatan, sangat dipengaruhi oleh persepsi dan pemahaman mahasiswa atas manfaat
program [7].

Sejauh ini, sebagian besar penelitian mengenai magang di lingkungan MBKM lebih banyak menyoroti
magang bersertifikat yang dikelola pemerintah, sementara kajian mendalam mengenai minat mahasiswa terhadap
magang mandiri secara khusus masih terbatas [8]. Padahal, magang mandiri menuntut inisiatif, kemandirian, dan
perencanaan karier yang lebih matang dari mahasiswa itu sendiri, mengingat proses pencarian mitra, negosiasi,
hingga pengurusan administrasi sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa [9]. Kesenjangan pemahaman
inilah yang mendorong peneliti untuk mengangkat topik ini sebagai fokus kajian.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan tingkat pemahaman dan
minat mahasiswa terhadap pelaksanaan magang mandiri; (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong minat
mahasiswa mengikuti magang mandiri; dan (3) menganalisis kendala yang dihadapi mahasiswa selama proses
pelaksanaan magang mandiri.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran empiris mengenai minat mahasiswa yang selama
ini belum banyak didokumentasikan pada tingkat program studi, sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi
pengelola program studi dalam menyusun kebijakan pembimbingan dan sosialisasi magang mandiri yang lebih
efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan
memahami secara mendalam pengalaman, persepsi, dan minat mahasiswa terhadap pelaksanaan magang
mandiri sebagaimana adanya di lapangan, tanpa manipulasi variabel [10]. Sumber data dalam penelitian ini terdiri
atas data primer yang diperoleh langsung melalui wawancara dengan informan, dan data sekunder berupa
dokumen akademik program studi serta pedoman pelaksanaan magang mandiri. Informan penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif yang telah menyelesaikan atau sedang
menjalani magang mandiri, sehingga diperoleh tujuh orang informan yang dianggap representatif dan memenuhi
kejenuhan data [11], sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kode Informan Penelitian

Kode Informan Program Studi / Semester Status Magang Bidang Mitra Magang
Mandiri
INF-01 Manajemen / Semester 7 Selesai Perusahaan Ritel
INF-02 Akuntansi / Semester 7 Selesai Kantor Akuntan Publik
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Kode Informan Program Studi / Semester Status Magang Bidang Mitra Magang
Mandiri
INF-03 Manajemen / Semester 8 Sedang berjalan Start-up Digital
INF-04 Pendidikan Ekonomi / Semester  Selesai Lembaga Pendidikan
7 Nonformal
INF-05 Akuntansi / Semester 8 Sedang berjalan Koperasi Simpan Pinjam
INF-06 Manajemen / Semester 7 Selesai UMKM Bidang Kuliner
INF-07 Pendidikan Ekonomi / Semester ~ Selesai Instansi Pemerintah Daerah
8

Sumber: Hasil wawancara dan dokumentasi peneliti (2025).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu wawancara mendalam (in-depth interview)
menggunakan pedoman wawancara semiterstruktur untuk menggali pengalaman dan alasan mahasiswa memilih
magang mandiri, observasi partisipatif terhadap aktivitas dan dokumen pendukung magang, serta studi
dokumentasi terhadap arsip akademik program studi. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik guna memastikan konsistensi temuan antarinforman. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data untuk memilah informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian, penyajian data dalam bentuk narasi dan tabel, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi yang dilakukan secara berulang hingga diperoleh temuan yang mantap [12].

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tingkat Pemahaman dan Minat Mahasiswa terhadap Program Magang Mandiri

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep dan

mekanisme magang mandiri bervariasi antarinforman. Sebagian informan telah memahami bahwa magang
mandiri merupakan bentuk kegiatan belajar di luar kampus yang sepenuhnya diinisiasi oleh mahasiswa, mulai dari
pencarian mitra hingga pengurusan konversi satuan kredit semester. Seorang informan menjelaskan hal tersebut
sebagai berikut, "Kalau magang mandiri itu kita yang cari sendiri tempatnya, beda sama yang program kampus,
jadi kita harus lebih aktif dari awal" (INF-03).
Sebagian informan lain, terutama yang berada pada semester lebih awal, mengaku pemahamannya masih
terbatas pada aspek administratif tanpa mengetahui secara rinci prosedur konversi maupun manfaat akademiknya.
Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa keberhasilan implementasi MBKM sangat bergantung pada tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap program itu sendiri [6].

Terlepas dari variasi pemahaman tersebut, minat mahasiswa terhadap magang mandiri secara umum
tergolong cukup tinggi begitu mereka memperoleh informasi yang memadai. Salah satu informan mengungkapkan,
"Awalnya saya ragu karena harus cari sendiri, tapi setelah tahu bisa pilih tempat sesuai minat, saya jadi lebih
tertarik ikut magang mandiri" (INF-01). Pernyataan ini menegaskan bahwa minat mahasiswa tidak bersifat tetap,
melainkan terbentuk seiring bertambahnya informasi dan pengalaman.

Pola serupa juga terlihat pada informan yang berasal dari program studi Pendidikan Ekonomi, yang
menilai magang mandiri memberi ruang lebih besar untuk memilih instansi sesuai rencana karier jangka panjang.
"Saya pilih magang mandiri di instansi pemerintah daerah karena memang itu arah karier yang saya inginkan
setelah lulus" (INF-07). Fleksibilitas pemilihan mitra magang tampak menjadi salah satu penarik minat yang paling
sering diungkapkan.

Distribusi tingkat minat ketujuh informan berdasarkan hasil wawancara dan observasi disajikan pada Tabel 3.
Sebagian besar informan berada pada kategori minat tinggi, sementara kategori minat sedang umumnya
ditemukan pada mahasiswa yang baru pertama kali mendengar istilah magang mandiri pada semester berjalan.
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Tabel 3. Distribusi Kategori Minat Informan

Kategori Minat Jumlah Informan Kode Informan
Tinggi 4 INF-01, INF-03, INF-06, INF-07
Sedang 2 INF-02, INF-05
Rendah (pada tahap awal) 1 INF-04

Sumber: Hasil analisis wawancara peneliti (2025).

Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan bahwa pemahaman menjadi prasyarat penting sebelum
minat terbentuk secara utuh. Semakin baik pemahaman mahasiswa terhadap tujuan, prosedur, dan manfaat
magang mandiri, semakin tinggi pula kecenderungan minat mereka untuk terlibat aktif dalam program tersebut,
sejalan dengan pandangan bahwa pengalaman belajar yang bermakna lahir dari pemahaman reflektif atas proses
yang dijalani [5].

Faktor-Faktor Pendorong Minat Mahasiswa Mengikuti Magang Mandiri

Analisis lebih lanjut terhadap hasil wawancara mengidentifikasi beberapa faktor utama yang mendorong
minat mahasiswa mengikuti magang mandiri. Faktor pertama adalah keinginan memperoleh pengalaman kerja
nyata yang relevan dengan bidang studi. Seorang informan menyatakan, "Saya ingin tahu rasanya kerja beneran,
bukan cuma teori di kelas, makanya saya cari sendiri tempat magang yang sesuai jurusan saya" (INF-06).
Dorongan ini konsisten dengan temuan bahwa pengalaman kerja langsung berkontribusi terhadap kesesuaian
antara pendidikan dan pekerjaan pertama lulusan [4].

Faktor kedua adalah fleksibilitas memilih mitra dan bidang kerja sesuai minat pribadi. Berbeda dengan
magang bersertifikat yang mitranya telah ditentukan program, magang mandiri memberi keleluasaan bagi
mahasiswa untuk menyesuaikan tempat magang dengan rencana kariernya. Kebebasan memilih ini turut
menumbuhkan rasa kepemilikan mahasiswa terhadap proses belajarnya sendiri [13].

Faktor ketiga adalah perluasan jaringan profesional. Beberapa informan menyebut bahwa magang
mandiri memungkinkan mereka membangun relasi langsung dengan praktisi maupun instansi yang berpotensi
menjadi jalur kerja setelah lulus. "Selama magang saya jadi kenal banyak orang di kantor, siapa tahu nanti bisa
jadi jalan kerja" (INF-02). Jaringan yang terbentuk selama magang berperan penting dalam manajemen karier
jangka panjang mahasiswa [9].

Faktor keempat berkaitan dengan penguatan keterampilan manajerial, termasuk kemampuan mengelola
waktu antara kegiatan magang dan tanggung jawab akademik lain. Kemampuan ini terasah karena mahasiswa
magang mandiri dituntut mengatur jadwalnya sendiri tanpa pendampingan intensif dari program kampus [14].
Faktor kelima adalah dorongan dari dosen pembimbing akademik dan senior yang telah lebih dahulu mengikuti
magang mandiri. Informasi dari pengalaman senior turut memengaruhi keputusan sejumlah informan untuk
mencoba jalur yang sama. Dukungan sosial semacam ini memperkuat kepercayaan diri mahasiswa dalam
mengambil inisiatif mencari mitra magang secara mandiri [15].

Faktor keenam adalah orientasi karier jangka panjang, khususnya bagi mahasiswa yang telah memiliki
gambaran jelas mengenai bidang pekerjaan yang ingin ditekuni. Bagi kelompok ini, magang mandiri dipandang
sebagai sarana strategis untuk menguiji kesesuaian minat dengan realitas dunia kerja sebelum memasuki pasar
tenaga kerja secara penuh [16].

Secara umum, keenam faktor tersebut saling berkaitan dan membentuk motivasi kolektif mahasiswa
dalam memilih magang mandiri sebagai jalur pembelajaran di luar kampus, sejalan dengan temuan bahwa
pengalaman magang berkontribusi terhadap peningkatan minat berkarier mahasiswa pada bidang yang
digelutinya [17]. Rekapitulasi kemunculan keenam faktor tersebut pada seluruh informan disajikan pada Tabel 4
untuk memperlihatkan faktor mana yang paling dominan disebutkan selama proses wawancara.

Tabel 4. Rekapitulasi Faktor Pendorong Minat Mahasiswa Mengikuti Magang Mandiri

Faktor Pendorong Jumlah Informan yang Kode Informan
Menyebutkan
Pengalaman kerja nyata 6 INF-01, INF-02, INF-03, INF-04, INF-06,
INF-07
Fleksibilitas memilih mitra 5 INF-01, INF-03, INF-05, INF-06, INF-07
Perluasan jaringan profesional 4 INF-02, INF-03, INF-06, INF-07
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Faktor Pendorong Jumlah Informan yang Kode Informan
Menyebutkan
Penguatan keterampilan 3 INF-03, INF-05, INF-06
manajerial
Dukungan dosen dan senior 3 INF-01, INF-04, INF-05
Orientasi karier jangka panjang 4 INF-01, INF-02, INF-06, INF-07

Sumber: Hasil rekapitulasi wawancara peneliti (2025).

Rekapitulasi pada Tabel 4 memperkuat pembahasan sebelumnya bahwa keinginan memperoleh
pengalaman kerja nyata merupakan faktor yang paling dominan mendorong minat mahasiswa, diikuti oleh
fleksibilitas memilih mitra magang. Kedua faktor ini secara konsisten disebutkan oleh mayoritas informan sebagai
alasan utama mereka memilih jalur magang mandiri dibandingkan jalur magang bersertifikat yang disediakan
pemerintah.

Kendala yang Dihadapi Mahasiswa dalam Pelaksanaan Magang Mandiri

Meskipun minat mahasiswa terhadap magang mandiri tergolong tinggi, pelaksanaannya di lapangan tidak

lepas dari berbagai kendala. Kendala pertama yang paling banyak diungkapkan informan adalah kesulitan mencari
mitra magang yang bersedia menerima mahasiswa tanpa jalur resmi dari kampus. "Paling susah itu cari
perusahaan yang mau nerima, soalnya kita jalan sendiri, nggak ada surat resmi dari program nasional" (INF-04).
Kesulitan mencari mitra ini menjadi hambatan awal yang dapat menurunkan motivasi mahasiswa [18].
Kendala kedua adalah prosedur administrasi konversi satuan kredit semester yang dirasakan cukup rumit dan
memerlukan koordinasi lintas pihak antara mahasiswa, program studi, dan mitra magang. Ketidakjelasan alur
birokrasi ini kerap membuat mahasiswa ragu untuk memilih jalur magang mandiri dibandingkan magang
bersertifikat yang prosedurnya lebih terstandardisasi [19].

Kendala ketiga adalah minimnya sosialisasi mengenai keberadaan dan manfaat skema magang mandiri
di tingkat program studi. Beberapa informan mengaku baru mengetahui skema ini dari senior, bukan dari
sosialisasi resmi kampus. "Saya tahunya dari kakak tingkat, bukan dari pengumuman prodi, padahal ini kan
penting" (INF-05). Minimnya informasi resmi berkontribusi terhadap rendahnya partisipasi mahasiswa pada jalur
ini [20].

Kendala keempat adalah keterbatasan intensitas bimbingan dosen pembimbing lapangan dibandingkan

mahasiswa yang mengikuti magang bersertifikat, karena pengawasan pada magang mandiri umumnya lebih
longgar dan bergantung pada inisiatif mahasiswa untuk berkonsultasi. Keterbatasan pendampingan ini berisiko
menurunkan kualitas pembelajaran yang seharusnya diperoleh dari pengalaman magang [21].
Kendala kelima adalah kesulitan mahasiswa menyeimbangkan waktu antara kegiatan magang dan tanggung
jawab akademik lain, terutama bagi mahasiswa yang menjalani magang mandiri secara paruh waktu sambil tetap
mengikuti perkuliahan. Tekanan ganda ini dapat memengaruhi kualitas hasil belajar pada kedua sisi apabila tidak
dikelola dengan baik [22].

Kendala keenam berkaitan dengan kekhawatiran mahasiswa mengenai kesiapan diri menghadapi
lingkungan kerja profesional, termasuk kecemasan menjelang memasuki dunia kerja yang sesungguhnya.
Kecemasan semacam ini turut memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap kualitas dan manfaat magang yang
dijalani [23].

Terlepas dari berbagai kendala tersebut, hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa yang berhasil
melewati tahap awal pelaksanaan magang mandiri cenderung memperoleh manfaat jangka panjang yang
sepadan, termasuk peningkatan peluang penghasilan setelah lulus sebagaimana ditemukan pada konteks
pendidikan tinggi secara lebih luas [24], sehingga kendala yang ada perlu disikapi melalui penguatan
pendampingan program studi, bukan dengan mengurangi ketersediaan jalur magang mandiri itu sendiri [25].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa terhadap pelaksanaan magang
mandiri secara umum tergolong tinggi, meskipun tingkat pemahaman awal mahasiswa terhadap mekanisme
program ini masih bervariasi antarangkatan dan program studi. Minat tersebut terutama didorong oleh keinginan
memperoleh pengalaman kerja nyata, fleksibilitas memilih mitra sesuai rencana karier, perluasan jaringan
profesional, penguatan keterampilan manajerial, dukungan sosial dari dosen dan senior, serta orientasi karier
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jangka panjang, dengan pengalaman kerja nyata dan fleksibilitas pemilihan mitra sebagai dua faktor yang paling
banyak disebutkan informan. Di sisi lain, pelaksanaan magang mandiri masih dihadapkan pada kendala berupa
kesulitan mencari mitra, rumitnya prosedur administrasi konversi kredit, minimnya sosialisasi resmi, keterbatasan
intensitas bimbingan, tantangan pembagian waktu, serta kecemasan menghadapi lingkungan kerja profesional.

Temuan ini menegaskan bahwa minat yang tinggi tidak serta-merta diikuti kemudahan pelaksanaan,
sehingga diperlukan penguatan peran program studi dalam menyediakan informasi, pendampingan, dan jejaring
mitra yang lebih memadai. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pengelola program
studi dalam merancang sosialisasi dan pedoman magang mandiri yang lebih aplikatif, termasuk penyediaan basis
data mitra yang telah teruji, sedangkan secara teoretis penelitian ini memperkaya kajian mengenai minat dan
pengalaman belajar mahasiswa pada skema Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang selama ini lebih banyak
berfokus pada jalur magang bersertifikat. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan informan
lintas program studi serta menggunakan pendekatan kuantitatif guna menguji kekuatan hubungan antarfaktor yang
teridentifikasi dalam penelitian ini.
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